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Abstrak:

Durasi berkendara menjadi faktor yang mempengaruhi kejadian Low Back Pain. Sistem dan
manajemen durasi berkendara menjadi salah satu sumber potensial dari tekanan di tempat kerja.
Lama bekerja atau durasi bekerja juga adalah hal yang bisa menimbulkan

nyeri punggung bawah. Bekerja dengan durasi yang terlalu lama dan tidak dibarengi
dengan istirahat cukup akan menyebabkan gangguan pada otot, sistem peredaran
darah dan sistem pernafasan sehingga terjadi penurunan kemampuan tubuh. Hal ini

akan menimbulkan rasa nyeri pada anggota tubuh. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menganalisis faktor resiko Low Back Pain dengan menggunakan ODI (Oswestry Disability Index)
pada kurir di Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang. Subjek penelitian yang digunakan yaitu
sebayak 22 responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian yaitu ODI (Oswestry
Disability Index). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya faktor risiko seperti usia,
jenis kelamin, masa kerja dan posisi kerja sehingga dapat terjadi keluhan Low Back Pain (LBP)
yang dialami oleh kurir di Ninja Xpress Lowokwaru,Kota Malang.

Kata Kunci: Posisi Kerja, LBP, ODI

Abstract:

Driving duration is a factor that affects the incidence of Low Back Pain. Driving duration systems
and management are one of the potential sources of stress in the workplace. The length of work
or duration of work is also something that can cause low back pain. Work with too long duration
and not accompanied With sufficient rest will lead to disruption of the muscles, circulatory
system blood and respiratory system resulting in a decrease in the body's ability. It is will cause
pain in the limbs. This study was conducted to analyze the risk factors of Low Back Pain using ODI
(Oswestry Disability Index) on couriers at Ninja Xpress Lowokwaru, Malang City. The research
subjects used were 22 respondents. The instrument used in the study is ODI (Oswestry Disability
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Index). The results of this study show that there are risk factors such as age, gender, length of service
and work position so that there can be complaints of Low Back Pain (LBP) experienced by couriers at
Ninja Xpress Lowokwaru, Malang City.

Keywords: Work Position, LBP, ODI

PENDAHULUAN

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan hukum yang ada di setiap industri
yang berguna untuk melindungi kesehatan para pekerja, K3 juga merupakan aspek yang sangat
penting pada aktivitas industri akibat penyakit kerja dan kecelakaan kerja. Dijelaskan oleh UU
yang menyatakan bahwa setiap orang yang bekerja berhak untuk memperoleh Keselamatan
dan Kesehatan Kerja tanpa terkecuali yang tercantum dalam UU No. 13 tahun 2003 vyaitu
tentang Ketenagakerjaan pasal 86 ayat 1 (Ramdani, 2018).

Era modernisasi sekarang ini, perusahaan dalam bidang jasa dituntut untuk memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada setiap konsumen. Ketatnya persaingan antara perusahaan
mendorong setiap perusahaan untuk memiliki perencanaan dan strategi dalam menjalankan
kegiatan usahanya. Jika perusahaan tidak memiliki keistimewaan dalam pasar, maka
perusahaan tersebut tidak akan berumur panjang. Oleh karena itu, perlu dirancang strategi atau
pelayanan dengan keistimewaan tersendiri sebagai ciri khas suatu perusahaan yang dapat
memberikan kepuasan pada konsumen (Kotler, 2000).

Pesatnya perkembangan teknologi dan kebutuhan gaya hidup yang modern berdampak
pada kinerja tenaga kerja yang harus optimal. Tingginya permintaan kebutuhan masyarakat
dalam melakukan pengiriman barang dan berbelanja secara online berbanding terbalik dengan
sumber daya manusia pada bidang jasa pengiriman barang yang tidak signifikan. Hal ini
menyebabkan tenaga kerja menghabiskan waktu dengan berkendara sepeda motor dan bisa
mengakibatkan potensi terjadinya Low Back Pain. Salah satu pekerja yang berpotensi
mengalami Low Back Pain adalah kurir pengiriman barang.

Durasi berkendara menjadi faktor yang mempengaruhi kejadian Low Back Pain. Sistem
dan manajemen durasi berkendara menjadi salah satu sumber potensial dari tekanan di tempat
kerja. Jika merujuk pada UU No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, pada
pasal 90 ayat (2) dijelaskan waktu kerja bagi pengemudi kendaraan bermotor umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lama 8 jam sehari. Sedangkan pada pasal 90 ayat
(3) disebutkan pengemudi kendaraan bermotor umum setelah mengemudikan kendaraan
selama 4 jam berturut-turut wajib beristirahat paling singkat setengah jam. Dengan kondisi
posisi duduk statis dalam jangka waktu yang lama dapat memunculkan ketegangan di otot-otot
daerah punggung dan pembebanan yang berlebih pada vertebralis utamanya pada lumbal dan
hal tersebut dapat memicu terjadinya keluhan pada punggung.
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Lama bekerja atau durasi bekerja juga adalah hal yang bisa menimbulkan nyeri
punggung bawah. Bekerja dengan durasi yang terlalu lama dan tidak dibarengi

dengan istirahat cukup akan menyebabkan gangguan pada otot, sistem peredaran darah dan
sistem pernafasan sehingga terjadi penurunan kemampuan tubuh. Hal ini akan menimbulkan
rasa nyeri pada anggota tubuh (Suma'mur, 2009).

Masa bekerja adalah riwayat lama bekerja dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. Masa
bekerja dapat menimbulkan nyeri pada punggung bawah. Jika postur tubuh tidak baik selalu
dilakukan ketika bekerja selama bertahun-tahun, dapat menyebabkan robek pada otot
punggung. Masa bekerja yang semakin lama akan semakin meningkatkan resiko terjadinya nyeri
punggung bawah. Tulus (1992) dalam

(Nurrahman, 2016) membagi masa bekerja menjadi 3, yaitu masa bekerja baru, yaitu
masa bekerja 6 tahun, masa bekerja sedang, yaitu masa bekerja 6 sampai 10 tahun dan masa
bekerja lama yaitu masa bekerja lebih dari 10 tahun.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulistertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan masa kerja terhadap keluhan low back pain pada kurir Ninja
Xpress Lowokwaru, Kota Malang.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu dimulai dengan melakukan studi
untuk mengidentifikasi dan menganalisis resiko-resiko yang dapat dialami oleh petugas kurir di
Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang. Selanjutnya dilakukan observasi, pengisian kuisioner ODI
yang dilakukan oleh petugas kurir untuk mengetahui nyeri yang dialami setelah itu dilakukan
dokumentasi untuk posisi kerja yang biasa dilakukan oleh kurir sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 22 orang. Penelitian ini dilakukan di
Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang pada tanggan 07 — 26 Maret 2022.Analisis ini
menggunakan teknik wawancara dan kuisioner untuk pengambilan data responden kurir di Ninja
Xpress Lowokwaru, Kota Malang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner untuk data diri, ODI
(Oswestry Disability Index).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil obeservasi karakteristik responden dan analisa pada penelitian mengenai
analisis factor risiko Low Back Pain dengan quisioner ODI dapat dilihat pada table-tabel
berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Masa Kerja
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Nama
Mr.AP
Mr.RM
Mr. AF
Mr. HD
Mr. WD
Mr.l
Mr. KA
Mr. BS
Mr. YS
Mr. EF
Mr.Az
Mr.AS
Mr. ME
Mr. AT
Mr. AS
Mr. HM
Mr. RC
Mr.TS
Mr.MM
Mr.AS
Mr.Ap
Mr.As
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Umur
35 tahun
30 tahun
29 tahun
49 tahun
45 tahun
48 tahun
31 tahun
48 tahun
32 tahun
34 tahun
52 tahun
48 tahun
28 tahun
46 tahun
22 tahun
30 tahun
50 tahun
28 tahun
21 tahun
53 tahun
45 tahun
54 tahun

Masa Kerja
3th1bh
2th 7 bln
2th 5 bln
1th 11 bln
1 th 9 bln
1th9 bln
1 th 8 bln
1th 7 bln
18 bln
17 bln
17 bln
17 bln
17 bln
17 bln
17 bln
17 bln
17 bln
15 bln
12 bln
9 bln
8 bin
5 bulan

Berdasarkan table 1 didapatkan karakteristik responden usia yaitu 20 — 30 tahun 7
orang (31,82%), 31- 40 tahun 4 orang (18,18%), 41 - 50 tahun 8 orang (36,36%), 51 - 60
tahun 3 orang (13,64%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil presentase tertinggi
berdasarkan usia petugas kurir yaitu berusia 41 - 50 tahun yang berjumlah 8 orang dengan

presentase (36,36%).

Berdasarkan table 1 diatas, diketahui

bahwa karakteristik responden berdasarkan masa kerja yaitu 3 orang dengan masa
kerja 5—10 bulan (13,64%), 13 orang dengan masa kerja 11 - 20 bulan (59,09%), 4 orang
dengan masa kerja 20 — 30 bulan (18,18%) dan 2 orang dengan masa kerja lebih dari 30
bulan (9,09%). Sehingga dapat diketahui bahwa masa kerja terlama yaitu 13 orang masa
kerja 11 — 20 bulan (59,09%).

Tabel 2. Deskripsi Low Back Pain dengan ODI
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Nama Score Klasifikasi
Mr.AP 26 Minimal
Mr.RM 2 Minimal
Mr..AF 16 Minimal
Mr.HD 3 Sedang
Mr.WD 26 Minimal

Mr.I 21 Sedang
Mr.KA 14 Minimal

Mr.BS 22 Minimal
Mr.YS 21 Minimal
Mr.EF 16 Minimal
Mr.Az 22 Minimal
Mr.AS 20 Minimal
Mr.ME 14 Minimal
Mr. AT 20 Minimal
Mr.AS 18 Minimal
Mr.HM 20 Minimal
Mr.RC 25 Sedang
Mr. TS 18 Minimal
Mr.MM 13 Minimal
Mr.AS 24 Minimal
Mr.Ap 20 Minimal
Mr.As 26 Sedang

Berdasarkan hasil skoring yang diketahui pada tabel 2 didapatkan kesimpulan yaitu
tingkat risiko Low Back Pain pada petugas kurir Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang
yaitu 18 orang petugas kurir memliki tingkat risiko rendah sehingga untuk tindakan
perbaikannya belum dibutuhkan suatu tindakan perbaikan dan terdapat 4 orang petugas
kurir yang memiliki tingkat risiko sedang sehingga untuk tindakan perbaikannya mungkin
akan diperlukan dikemudian hari.

Diliat dari perolehan skoring pada tabel 2 belum terdapat petugas kurir yang
memiliki risiko yang tinggi tetapi tidak menutup kemungkinan risikonya akan terus
meningkat seiring dengan berjalannya waktu sehingga kurir haruslah memperhatikan dan
mengikuti aturan-aturan ergonomic dan kesehatan keselamatan kerja agar tidak akan
menjadi keluhan Low Back Pain yang lebih parah dikemudian harinya.

Tabel 5. Quisioner Oswestry Disabilitas Index
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PERTANYAAN

SKALA

NILAI

Intensitas Nyeri

0 = zaya dapat mentolelic pyen tamps,
mengzunakan obat pereda nyen

1 = yyen terasa bomak, tetapi sava dapat,
menanzan tanpa menggunakan obat pereda
nyen

2 = ghat perada pyer MANEUTANEL DYEI S31A
serara kesshmuhan,

3 = phat pereda pyen mengurangl sehagian,
DYEnl SAVA

4 = ghat pereda pyen mengurangl sedibit
DY S50A

5 = ohat peteda pyen tidak mempumia efek
terbadap. uyen vang saya alapu

Perawatan Diri

0 = zaya dapat merawat i serara normal

1 = saya dapat merawat din secara normal,
tefapl menapbah oyen

2 = perawatan di menyebablan nyed.
sehingga saya melalukan dengan lambat,dan
baticat

3 = zaya butuh bantuan. tetaps sya dapat

4 = saya butuh bantuen dalam sshagian besar

5 = gaya tidak berpakaian, kesulifan mencucl,
dan tatap difempat tdur,
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0= zaya dapal mensanskat benda berat danpa
wagamhab nyan,

1 = gaya dapat menzanzkat benda berat, tataps.
wuanatabab.nyer,

1 = gyen mapcegah R mArsanekak benda
k3 benda berat taparbut ditewpatkap pada

tempat yans membuat sava nyaman (distas,
WAl

3 = prem mapcesah wra Rnganskakbenda
benda pngan dan sedang. pada tappat yang
memhial A A

4 = gaya bamya dapat wapsanskat benda vang
sangzat fipgan.

¥ = gaya bdak dapat menzanekat atay
wmambawa suaty benda

0=gyen tidak manshambat g2 begalam
dalzm berbazal jazk,

1 = gyexi manshambat saa beralan bk dany
1,6 km (=1 mil)

2 = pyexi apsbambat sava berjalan lghak. da
B0 m (=172 mil)

3 = gyeri mapshambst 52 berjalag [ghibdag
400 m (=14 mil)

4 = gaya dapat berjalan dangap kak dan
tangkat

¥ = sehagian besar walin swa di {rmpat Sdur
dan barps mprangkak ke toilat

Duduk

0= gaya dapat duduk di bechazal jans kursi,
seRARiERE Wakd yang eayagaka

1 = gaya hanya dapat duduk di kors,

1 = pyeri mapshambat saya duduk Ighib dag

1jam

1 = pyeni manshambat saxa duduk |ehib, dax

12 jam
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4 = gyen manshambet gaxa duduk lebih dax
10 mapiz

5 = pyer mppsharabat gaya duduk

0 = gaya dapat bexdin, selama vang saya,

1 = gaya hanya dapat bexdin lama gelama.

0 = gyex fidak wansharbat Hdur nyaran,
EANA,

1 = gaya dapat dur nraman i,
mengsunakan obat perads pyem,

Tidur

1 = mazlipyun mmengzunakan obat perpda
wresk bdur savawang dar 6 jam

3 = magkpnn mpenzEnnalan obat pereda
vyexk. tdur sarawrang.daxi 4 jam

4 = mazkipnn mpensEnnalan obat perada
mrark tdur sava bwrang dar 1 jam

¥ =yyen manshambat fidur saxa,

0 = kekidupan sqsjal sava normal fapps
warpARAR Tem,

1 = kahudupan, sesial sana normal, fataps,

Kehidupan, Sesial

1 =yyen manshambat sava berpartisipas
(olabraga)

3 =yyen manshambset s23a saning balnar,
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4 = gyeri b i 25gcial,
saxa di owpsh

3 = saya besnltan melaboikan behudopan

25 gcial barana syerl

0 = sava dapat bepersian bamana edia e
manzgkab nyer

1 = saxa dawat bepesgian bamana saia. tetani. AY
manzmbab e

2 = gyeri b
dari 2 jam

3 = puen bambat saxa. debik
dati 1 jam

SRR iap.Lehib,

. 4 = pyeri bat saa iap.ootnk,
Berpexzian sustn kekuaban, di bawah ¥ jam
5 = pyerl wmepcesah sava benersian kecnali

inngi dokter is ataw. ke ounak,

sakit

0 = pakeplaan shtiitas kera normal fidak
menyebabkan vyrerd

1 = ymuszn pumah. angss dvotas kera,
nomal menankah gyer. AR s2A
danzsamalakukan. sepoua yang

2 = sava dapat wmelakodan sehagian yosan
oupah tarssataas kea, tebani el
A aktifitas

Tangga. 7 : i swoak)

4 = gyen, bambat a3 W
=2auzis kacuali kenja niosan

sekari-bari
Scare- 20

Score Keterangan,

0-20 Keracatan Minimal

040 Fesacan Mot

40-60 Keracatan Parah

60-80 Lumpuh
80-100 Bed rest

PEMBAHASAN
Identifikasi Faktor Risiko Berdasarkan Usia

Usia sangat berpengaruh terhadap keluhan Low Back Pain karena pada kurir di Ninja
Xpress Lowokwaru, Kota Malang memiliki usia yang beresiko untuk terkena Low Back Pain.
Umumnya keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada usia kerja yaitu 25 - 65 tahun. Keluhan
pertama biasanya dirasakan pada usia 35 tahun dan keluhan meningkat sejalan dengan
bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena penurunan kekuatan dan ketahanan otot sehingga
risiko terjadinya keluhan otot meningkat. Tubuh mengalami perubahan sejalan dengan usia,
dan discus intervertebralis merupakan salah satu bagian tubuh yang paling awal berubah, yaitu
suplai darah langsung ke diskus tidak ada lagi pada usia antara 15 dan 20 tahun.

ADVANCES in Social Humanities Research Vol 1 No. 3 Mei 2023 131



Amiko Chandra, Safun Rahmanto

Penelitian disuatu perusahaan industri yang besar diAmerika Serikat, Bigoes at all (1986),
menemukan risiko nyeri punggung bawah lebih tinggi secara signifikan pada pekerja yang
berusia kurang dari 25 tahun, ini mencerminkan bahwa pengalaman diperlukan untuk
mempelajari metode kerja agar punggung aman, meskipun angka kejadian nyeri punggung
bawah tinggi pada usia lebih muda tetapi biaya klaim yang diajukan cenderung rendah, hal ini
memperlihatkan golongan usia muda lebih mampu untuk pulih secara lebih cepat.

Identifikasi Faktor Risiko Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja petugas kurir di RSU Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang yaitu masa kerja
terlama adalah lebih 30 bulan dan masa kerja terbaru adalah 5 bulan.

Masa kerja seseorang berhubungan erat dengan kemampuan fisik,
semakin lama masa kerja seseorang, semakin menurun kemampuan
fisiknya. Pekerjaan yang dilakukan secara monoton dengan menggunkan
anggota fisik secara terus menerus dalam waktu lama dapat menimbulkan

rasa nyeri pada otot yang bersangkutan (Suma’mur, 2009). Salah satu faktor risiko yang
berperan penting dan memiliki hubungan dengan pekerjaan adalah masalah sikap kerja duduk
yang tidak baik dan benar serta durasi berkendara berlebih (Satrio dkk., 2020)

Dikutip dari Hadyan (2015) faktor yang dapat mempengaruhi posisi kerja terhadap terjadinya
low back pain yaitu :

1. Postur yang tidak ergonomis

2. Lingkungan

3.  Jenis Pekerjaan

4. Frekuensi dan Durasi Pekerjaan

Postur tubuh adalah posisi relatif dari bagian tubuh tertentu. Bridger (1995) menyatakan
bahwa postur didefinisikan sebagai orientasi rata-rata bagian tubuh dengan memperhatikan
satu sama lain antara bagian tubuh yang lain. Postur dan pergerakan memegang peranan
penting dalam ergonomis Posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan terhadap posisi
normal saat melakukan pekerjaan dapat menyebabkan stress mekanik lokal pada otot,
ligament, dan persendian, mengakibatkan cedera pada leher, tulang belakang, bahu,
pergelangan tangan, dan lain-lain. Namun, meskipun postur terlihat nyaman dalam bekerija,
dapat berisiko juga jika mereka bekerja dalam jangka waktu yang lama

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil observasi pada petugas kurir di Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang
di dapatkan hasil analisa yang menunjukkan bahwa posisi kerja yang dilakukan oleh petugas
kurir cenderung bersifat statis dan dilakukan secara berulang-ulang yang dapat berisiko tinggi

Berdasarkan hasil observasi pada petugas kurir di Ninja Xpress Lowokwaru, Kota Malang di
dapatkan hasil analisa yang menunjukkan bahwa posisi kerja yang dilakukan oleh petugas kurir
cenderung bersifat statis dan dilakukan secara berulang-ulang yang dapat berisiko tinggi

Hasil analisa juga menunjukkan adanya factor risiko seperti usia, masa kerja dan posisi kerja
sehingga dapat terjadi keluhan Low Back Pain yang dialami oleh petugas cleaning service di RSU
Permata Hati Semarapura

Hasil analisa juga menunjukkan adanya factor risiko seperti usia, masa kerja dan posisi kerja
sehingga dapat terjadi keluhan Low Back Pain yang dialami oleh petugas cleaning service di RSU
Permata Hati Semarapura.
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